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ABSTRAK
Suparsih, Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda. Di bawah bimbingan Bapak Suhardimaan, S.Sos, M.Si selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Dr. H. Mugni Baharuddin, MH. selaku Dosen Pembimbing II. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda. Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian verifikatif/uji hipotesis. Untuk populasi pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda berjumlah 39 orang, dan sampel yang diambil berjumlah 39 orang pula. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan, wawancara, angket dan penelusuran dokumen. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui tahapan dari pencarian koefisien korelasi product moment, koefisien determinasi, dan uji persamaan regresi linier sederhana.  

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Nilai koefisien korelasi sebesar 0,735, yang menunjukkan terdapat tingkat hubungan yang kuat dan positif antara tata ruang kantor dan produktivitas kerja pegawai Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda, dikarenakan rhitung lebih besar daripada rtabel (0,735 > 0,316), 2) Bentuk pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) dapat dinyatakan dengan persamaan regresi Y = 1,075 + 0,805X. 3) Nilai koefisien determinasi sebesar 54% untuk pengaruh dari tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda, dan sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain, seperti kepemimpinan, manajemen kantor, motivasi, dan lain sebagainya. Kemudian, nilai uji signifikansi adalah sebesar 6,652, dengan demikian thitung lebih besar daripada ttabel (6,652 > 2,026), dan hipotesis yang diterima adalah Hipotesis Alternatif (Ha), yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda.
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Di setiap organisasi, baik pemerintah maupun swasta, pasti di dalamnya terdapat kantor. Hal tersebut dikarenakan segala bentuk aktivitas dari organisasi dilaksanakan di kantor oleh pegawainya dalam rangka mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Kantor sendiri secara etimologis berasal dari Bahasa Belanda, yaitu kantoor, yang maknanya adalah ruang tempat bekerja, tempat kedudukan pimpinan, jawatan instansi, dan sebagainya. Sedangkan dalam Bahasa Inggris, kantor (office) memiliki makna sebagai tempat memberikan pelayanan (service), posisi, atau ruang tempat kerja. Dengan demikian, kantor merupakan tempat diselenggarakannya aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan informasi untuk memperlancar kegiatan di berbagai unit, dan merupakan proses untuk menangani informasi mulai dari penerimaan, mengumpulkan, mengelola, menyimpan dan mendistribusikan (mengumpulkan) informasi (Sukoco, 2009).

 Kantor yang menyenangkan adalah tempat yang tidak membosankan dan dapat menambah gairah kerja pegawai dalam rangka mendukung peningkatan mutu kegiatan  perkantoran  dan  tercapainya tujuan organisasi, maka secara tidak langsung suasana kantor sangat mendukung efektifitas kerja pegawai yang bekerja di kantor tersebut. Oleh karena itu, setiap organisasi perlu menciptakan suasana kantor yang mendukung kelancaran pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, dan salah satunya dengan melakukan penataan ruang kantor yang baik.

Penataan ruang kantor yang baik tentu akan memberikan kenyamanan bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, disamping menciptakan kesan ruang kantor yang rapi, sehingga tidak menimbulkan kesan ruang kantor yang kumuh.

Kemudian, yang perlu diperhatikan bahwa penataan ruang kantor juga dapat mempengaruhi produktivitas kerja pegawai, baik 

dalam arti positif maupun dalam arti negatif. Hal tersebut dikarenakan dari sudut pandang efektifitas biaya, menata ruang kantor adalah suatu hal yang sangat penting, dan dalam menata ruang kantor harus mempertimbangkan 3 (tiga) komponen berikut, yaitu: 1) Peralatan kantor, 2) Arus kerja pegawai, dan 3) Pegawai (Quible, 2001 : 54). 

Kemudian, berjalan dengan optimal atau tidaknya tugas dan fungsi pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda tentu tidak terlepas dari peranan pegawainya. Peranan pegawai tersebut tentu berkaitan dengan bagaimana kuantitas kerjanya, kualitas kerjanya, serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan yang disatukan dalam aspek produktivitas kerja pegawai, yang artinya apabila semakin tinggi produktivitas kerja pegawai, maka akan berdampak pula kepada optimalnya pelaksanaan tugas dan fungsi suatu lembaga atau instansi yang dihuni oleh pegawai tersebut. Namun, perlu diketahui pula ada beberapa hal yang berpengaruh terhadap tinggi dan rendahnya produktivitas kerja pegawai, salah satunya penataan ruang kantor pegawai tersebut.

Dari observasi dini yang telah penulis lakukan, penulis melihat bahwa penataan ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda belum berjalan dengan baik karena tidak memperhatikan azas-azas tata ruang kantor, seperti azas jarak terpendek, azas penggunaan segenap ruang, azas perubahan susunan tempat kerja, dan azas rangkaian kerja. 

Penataan ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda saat ini yaitu menerapkan sistem tata ruang tertutup dengan terpisah-pisahnya antara ruangan yang satu dengan yang lainnya, serta terpisahnya bagian yang satu dengan bagian yang lainnya. Kondisi seperti ini tentulah tidak efektif dan efisien.

Dengan bentuk kantor pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda seperti tersebut di atas, banyak kendala yang dihadapi, seperti proses komunikasi yang kurang maksimal, baik antara sesama pegawai maupun antara pegawai dengan pimpinan. Pegawai yang ingin menginformasikan informasi ke pegawai lainnya terkendala oleh jarak dan ruangan yang terpisah. Kemudian, pimpinan yang ingin menginformasikan berita atau pekerjaan menjadi terhambat karena ruangan pimpinan yang tidak berdekatan dengan pegawai. Selain itu, jika komunikasi menjadi terhambat, otomatis para pegawai dan pimpinan jika ingin melakukan koordinasi pekerjaan di segala bidang menjadi terhambat pula karena adanya jarak dan tata ruang kantor yang tidak efisien. Hal tersebut ditunjukkan oleh letak satu bagian yang terpisah-pisah yang menghambat proses kerja yang membutuhkan face to face secara langsung, seperti proses pendisposisian dan penandatanganan surat. Menurut The Liang Gie (2007 : 190), dengan tidak mengabaikan hal-hal yang khusus, suatu tata ruang yang terbaik adalah yang memungkinkan proses penyelesaian suatu pekerjaan dengan menempuh jarak yang sependek-pendeknya. Sebenarnya, kesenjangan antara jarak sesama pegawai maupun antara jarak pegawai dengan pimpinan pada bagian Humas Pemerintah Kota Samarinda masih sedikit dapat diatasi dengan adanya line telepon internal yang dapat menghubungkan komunikasi antara sesama pegawai maupun antara pegawai dengan pimpinan, tetapi itu pun terbatas hanya pada penyampaian pesan saja, tidak dapat dalam hal penyampaian objek pekerjaan.      

Kendala lain yang timbul yaitu dalam hal pengawasan pimpinan. Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan menjadi tidak maksimal karena pimpinan tidak dapat melihat langsung pegawainya melakukan aktivitas pekerjaan yang disebabkan sifat ruangan kantor yang terpisah dan tertutup. Ruang kantor yang terpisah dan tertutup seperti blok mempunyai masalah rentang kendali waktu untuk mengerjakan satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya, maksudnya proses pengerjaan satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya memakan waktu yang relatif lama sehingga menghambat proses pekerjaan. 

Masalah yang paling urgent (penting) pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda adalah belum menempatkan para pegawai dan peralatan kantor berdasarkan rangkaian yang sejalan dengan urutan-urutan penyelesaian pekerjaan, sehingga alur kerja bagi para pegawai menjadi rumit. Suatu tata ruang yang terbaik adalah dengan menempatkan para pegawai dan alat-alat kantor menurut rangkaian kerja yang sejalan dengan urutan-urutan penyelesaian pekerjaan yang bersangkutan (The Liang Gie, 2007 : 190). 

Selain itu, di beberapa ruangan pada bagian Humas Pemerintah Kota Samarinda, komposisi antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor tidak sesuai dengan luas ruangan yang ada. Sebenarnya beberapa ruangan pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda berukuran cukup luas, yaitu rata-rata berukuran 5 x 5 meter. Namun, ruangan tersebut diisi oleh 8 hingga 10 orang pegawai, padahal menurut The Liang Gie (2007 : 194), luas ruangan 5 x 5 meter hanya dapat dipakai oleh maksimum 7 orang pegawai. Belum lagi perabotan dan peralatan kantor yang berukuran cukup besar tidak tertata dengan baik. Suasana ruang kantor seperti ini sangat tidak memungkinkan para pegawai untuk melakukan mobilitas secara nyaman.             

Permasalahan-permasalahan seperti tersebut di atas tentu harus segera dibenahi karena menghambat produktivitas kerja pegawai yang berdampak pula pada tidak optimalnya tugas dan fungsi yang dijalankan pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda”.  
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dirumuskan oleh penulis dalam penelitian ini, yaitu: “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda?”.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah verifikatif (kausalitas), yakni suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara kedua variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu variabel tata ruang kantor (variabel x) dan variabel produktivitas kerja pegawai (variabel y). 

Menurut Masri Singarimbun (2005 : 25), penelitian verifikatif adalah suatu penelitian yang dimulai dari teori dan bertujuan menguji teori yang sudah ada, dan dirumuskan dengan orang lain atau disebut dengan penelitian uji hipotesis.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian ini akan mengukur pengaruh variabel “tata ruang kantor” terhadap variabel “produktivitas kerja pegawai” pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda.

3.2 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan pada suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan kegiatan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut. Menurut Masri Singarimbun dan Effendi (2005 : 23), definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur. Dengan membaca definisi operasional dalam sebuah penelitian, seorang peneliti akan mengetahui pengukuran suatu variabel.

Dengan merujuk pada teori Masri Singarimbun dan Effendi mengenai definisi operasional, maka gejala yang dapat diukur pada variabel dalam penelitian ini, yaitu:

1. Indikator Tata Ruang Kantor (Variabel X):

a. Dimensi perancangan tata ruang kantor, yang meliputi keefektifan jenis tata ruang kantor, kelancaran lalu lintas pegawai, ketepatan dalam penempatan perlengkapan kantor, ketepatan jarak antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor, serta kelengkapan peralatan kantor.

b. Dimensi penempatan pegawai, yang meliputi ketepatan jumlah pegawai dengan ruang kantor dan kesesuaian jenis pekerjaan dengan penempatan pegawai.

c. Dimensi lingkungan fisik kantor, yang meliputi ketepatan warna dinding, ketepatan ventilasi udara, ketepatan pencahayaan, kebersihan, tingkat kelembaban udara, dan tingkat kebisingan suara.

2. Indikator Produktivitas Kerja Pegawai (Variabel Y):

a. Kuantitas kerja pegawai.

b. Kualitas kerja pegawai.
c. Ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan.
3.3 Sampling, Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2007 : 90), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah jumlah keseluruhan dari suatu objek / totalitas unit analisis dari objek yang akan diteliti. 

Dalam suatu penelitian yang besar jumlah populasinya, maka diperlukan adanya suatu penarikan sampel sebagai wakil dari populasi yang ada. Pengertian sampel menurut Sugiyono (2007 : 91) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Dalam menentukan besarnya sampel tidak ada ketentuan mutlak berapa persen sampel yang harus diambil, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (2004 : 70), bahwa untuk menentukan besarnya sampel tidak ada ketetapan mutlak berapa persen sampel yang harus diambil dari populasi yang ada.

Dalam penulisan ini, penulis menjelaskan bahwa jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 39 orang  pegawai dikarenakan jumlah populasi yang kecil, maka seluruh pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarindapenulis jadikan sebagai sampel dalam penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2006 : 112) yaitu apabila jumlah suatu populasi dalam penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah populasinya besar atau di atas 100, dapat diambil antara 20% - 25% atau lebih. 
3.4 Alat Pengukur Data

Dalam penelitian ini, alat pengukur data yang digunakan adalah Skala Likert. Menurut Sugiyono (2007 : 132), Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dari Skala Likert ini pun akan didapat jawaban yang jelas terhadap suatu permasalahan yang dinyatakan/dijawab dengan gradasi (tingkat) dari sangat positif sampai dengan sangat negatif. 

Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian kuisioner diukur dengan menggunakan skala Likert dengan tingkatan sebagai berikut:

a. Jawaban “Sangat Setuju” diberi bobot “4”.

b. Jawaban “Setuju” diberi bobot “3”.

c. Jawaban “Tidak Setuju” diberi bobot “2”

d. Jawaban “Sangat Tidak Setuju” diberi bobot “1”.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Library Research 

Yaitu dengan melakukan studi kepustakaan (telaah kepustakaan) untuk mempelajari dan mengumpulkan data informasi yang berkaitan dengan judul penelitian ini.
2. Field Work Research 

Yaitu penulis memperoleh data dari penelitian langsung ke lapangan atau dengan kata lain disebut dengan data primer, dengan mengemukakan teknik-teknik seperti pengamatan (observasi), wawancara, angket / kuisioner, dan penelusuran dokumen (document research).
a. Pengamatan (observasi), yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung di lokasi atau tempat penelitian dengan mengamati gejala-gejala permasalahan yang ada pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda sebagai data dalam penelitian ini.

b. Wawancara, dalam hal ini penulis mengadakan wawancara atau tanya jawab secara langsung terhadap responden untuk melengkapi keterangan dalam penelitian ini.

c. Angket / kuisioner, yaitu daftar pertanyaan yang telah dibuat akan diberikan kepada responden untuk diisi dan dalam waktu tertentu akan dikembalikan.

d. Penelusuran dokumen (document research), yaitu penulis meneliti dokumen-dokumen pada bagian Humas Pemerintah Kota Samarinda guna menunjang data-data yang diperlukan.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu statistik parametrik yang bertujuan untuk mengukur adanya pengaruh tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai dengan sebelumnya mencari nilai koefisien korelasinya dengan rumus product moment dengan tingkat kesalahan 5%. Dalam penelitian ini, maka pengukuran yang digunakan untuk variabel x dan variabel y adalah skala pengukuran interval. Dalam hal ini, penulis menganalisis jawaban responden, lalu menyajikannya ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Cara penilaian terhadap hasil jawaban kuisioner yang diisi oleh para pegawai adalah dengan mencari bobot nilai pada pernyataan tersebut.

1. Apabila pegawai memberi jawaban sangat baik, maka bobot nilai 4.

2. Apabila pegawai memberi jawaban baik, maka bobot nilai 3.

3. Apabila pegawai memberi jawaban tidak baik, maka bobot nilai 2.

4. Apabila pegawai memberi jawaban sangat tidak baik, maka bobot nilai 1.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, untuk menganalisis pengaruh tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai, terlebih dahulu penulis akan mencari korelasi antara variabel x (tata ruang kantor) dan variabel y (produktivitas kerja pegawai) dengan menggunakan rumus koefisien korelasi product moment yang bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan antara variabel independen (tata ruang kantor) dan variabel dependen (produktivitas kerja pegawai), sekaligus untuk mengetahui pula sejauh mana hubungan antara kedua variabel tersebut. Adapun rumus koefisien korelasi product moment dari Pearson adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2007 : 212). 
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Keterangan:

r
= 
Koefisien Korelasi Product Moment
ΣX
= 
Jumlah skor dalam selebaran x

ΣY
=
Jumlah skor dalam selebaran y

ΣXY
=
Jumlah hasil kali skor x dan y yang berpasangan

ΣX²
=
Jumlah skor yang dikuadratkan dalam selebaran x

ΣY²
=
Jumlah skor yang dikuadratkan dalam selebaran y

n
=
Sampel

Kemudian, guna menentukan sejauh mana tingkat hubungan antara kedua variabel, maka digunakan interpretasi nilai koefisien korelasi sebagai berikut (Sugiyono, 2007 : 214):

Tabel 3.8 

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

	Besarnya Nilai r
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,00 – 0,199
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono (2007 : 214)

Selanjutnya, untuk menentukan apakah hubungan antara kedua variabel positif atau tidak, maka hasil dari nilai koefisien korelasi (rhitung) akan dibandingkan dengan rtabel (df = n-2), dan apabila rhitung lebih besar daripada rtabel (rhitung > rtabel), maka hubungan antara kedua variabel tersebut positif. 

Langkah berikutnya adalah mencari persamaan regresi linier sederhana yang didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen.

Persamaan rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2007 : 219):

Y = a + bX

Keterangan:

Y
= 
Nilai yang diprediksikan

a
=
Konstanta

b
=
Koefisien regresi

X
= 
Nilai variabel independen
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b
=
n . ∑XY - ∑X . ∑Y


    n . ∑X2 - (∑X)2
a
=
(ΣY . 0,10) - b . (ΣX . 0,10)

Keterangan:

n
=
Jumlah sampel

ΣX
= 
Jumlah skor dalam selebaran x

ΣY
=
Jumlah skor dalam selebaran y

ΣXY
=
Jumlah hasil kali skor x dan y yang berpasangan

ΣX²
=
Jumlah skor yang dikuadratkan dalam selebaran x

ΣY²
=
Jumlah skor yang dikuadratkan dalam selebaran y

Setelah ditemukannya persamaan regresi linier sederhana, kemudian dihitung besar pengaruh variabel x terhadap variabel y dengan koefisien determinasi, yaitu dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang ditemukan. Rumus koefisien determinasi sebagai berikut (Sarwono, 2006 : 159):

Kd = r2 x 100%

Keterangan:

Kd
=
Koefisien determinasi

r2
= 
Kuadrat koefisien korelasi Product Moment

Setelah menemukan hasil dari koefisien determinasi, kemudian ditentukan signifikansi pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai), yaitu dengan melakukan uji t yang rumusnya sebagai berikut (Sugiyono, 2007 : 214): 
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Keterangan:

thit
= 
Uji thitung
b
=
Koefisien regresi

Sb
=
Standard error koefisien regresi (terlampir)

S

etelah diperoleh thitung, signifikansinya ditentukan dengan melihat ttabel, dan selang kepercayaan yang dipilih = 95% dengan α = 0,05%, maka apabila:

1. Ha : ρ ≠ 0 : Berarti ada pengaruh yang signifikan.

2. Ho : ρ = 0 : Berarti tidak ada pengaruh yang signifikan.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Wilayah Pnelitian
Penelitian dilakukan di wilayah Pemerintah Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur.  Secara lebih spesifik lagi penelitian ini mengambil lokasi pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda .

Pengambilan lokasi penelitian pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda ini semata-mata di dasarkan pada segi efisiensi dan efektivitas di dalam pelaksanaan penelitian, karena waktu dan biaya yang sangat terbatas maka penelitian di lokasi tersebut sangat membantu penulis.

Visi dan Misi Bagian Humas Pemerintah Kota Samarinda

VISI :
Terwujudnya Hubungan Masyarakat dan Keprotokolan Secara Profesional Dalam Meningkatkan Citra Positif Pemerintah Daerah Kota Samarinda
MISI :
Membentuk Opini Positif Publik Melalui Pelayanan Kehumasan dan Keprotokolan.
4.2. Hasil Penelitian

4.2.1. Tata Ruang Kantor

Tata ruang kantor (layout office) adalah seni mengatur suatu ruangan beserta perabotan dan perlengkapan kantor berdasarkan kebutuhan, agar luas lantai dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga menghasilkan iklim kerja yang nyaman bagi pegawai dan turut berpengaruh pada produktivitas kerja pegawai. 

Sebelum penulis menguraikan data-data tanggapan responden mengenai variabel x (tata ruang kantor), sebelumnya penulis akan menguraikan tentang gambaran mengenai tata ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda. Jenis tata ruang kantor yang berada  pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda adalah tata ruang kantor berkamar/tertutup (cubicel type office), hal tersebut menimbulkan banyak kendala, seperti proses komunikasi yang kurang maksimal, baik antara sesama pegawai maupun antara pegawai dengan pimpinan. Pegawai yang ingin menginformasikan informasi ke pegawai lainnya terkendala oleh jarak dan ruangan yang terpisah. Kemudian, pimpinan yang ingin menginformasikan berita atau pekerjaan menjadi terhambat karena ruangan pimpinan yang tidak berdekatan dengan pegawai. Selain itu, jika komunikasi menjadi terhambat, otomatis para pegawai dan pimpinan jika ingin melakukan koordinasi pekerjaan di segala bidang menjadi terhambat pula karena adanya jarak dan tata ruang kantor yang tidak efisien. Hal tersebut ditunjukkan oleh letak satu bagian yang terpisah-pisah yang menghambat proses kerja yang membutuhkan face to face secara langsung, seperti proses pendisposisian dan penandatanganan surat. Berikutnya, penempatan pegawai dan peralatan kantor belum berdasarkan rangkaian yang sejalan dengan urutan-urutan penyelesaian pekerjaan, sehingga alur kerja bagi para pegawai menjadi rumit. Kemudian, di beberapa ruangan pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda, komposisi antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor tidak sesuai dengan luas ruangan yang ada. Sebenarnya beberapa ruangan pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda berukuran cukup luas, yaitu rata-rata berukuran 5 x 5 meter. Namun, ruangan tersebut diisi oleh 8 hingga 10 orang pegawai. Selanjutnya, dalam hal pewarnaan dinding ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda adalah warna biru muda, yaitu tergolong warna yang sejuk karena tidak menyerap dan memantulkan panas seperti warna hitam maupun merah. Dalam hal kebersihan, kebersihan di setiap ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda sudah baik karena terdapat petugas kebersihan khusus yang menangani kebersihan di setiap ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda. Untuk suhu dan temperatur di setiap ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda sudah baik, karena di setiap ruangan memiliki pendingin ruangan (AC), dan suhu serta temperatur dari pendingin ruangan (AC) juga diatur agar tidak terlalu dingin. 

Selanjutnya, di bawah ini akan penulis uraikan data-data tanggapan responden mengenai variabel x (tata ruang kantor) pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda yang diukur dari 3 (tiga) indikator, yaitu 1) Dimensi perancangan tata ruang kantor, 2) Dimensi penempatan pegawai, dan 3) Dimensi lingkungan fisik kantor. 

4.2.2.1 Ketepatan Waktu Pegawai dalam Menyelesaikan Pekerjaan

Ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan merupakan tingkat suatu aktivitas yang diselesaikan pada awal waktu yang telah ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output, serta mampu memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

Data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu selalu hadir / tiba di kantor tepat waktu menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 16 orang atau sebesar 41%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.3.1

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Hadir / Tiba di Kantor Tepat Waktu

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	5
	13%

	2.
	Setuju
	3
	16
	41%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	13
	33%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5
	13%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2018
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda setuju bahwa mereka selalu hadir / tiba di kantor tepat waktu. Kehadiran di sini sangat mempengaruhi ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, tentunya terlepas dari aspek kualitas kerjanya. Maksudnya, secara matematis, pegawai yang hadir atau tiba di kantor tepat waktu tentu akan lebih banyak memiliki waktu untuk menyelesaikan pekerjaan dibandingkan pegawai yang terlambat hadir atau tiba di kantor. Perlu diketahui, waktu kehadiran kerja pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarindapada pukul 07.00 pagi dan batas toleransi keterlambatan bagi pegawai adalah 15 menit.

Berikutnya, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai selalu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya tepat waktu, bahkan mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya lebih cepat dari waktu yang ditentukan menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 51%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.3.2 

Tanggapan Responden tentang Pegawai Selalu Menyelesaikan Tugas dan Pekerjannya Tepat Waktu, bahkan Mampu Menyelesaikan Tugas dan Pekerjaannya Lebih Cepat dari Waktu yang Ditentukan

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	1
	3%

	2.
	Setuju
	3
	20
	51%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	16
	41%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	2
	5%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2018
Dari data atau tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda setuju bahwa mereka selalu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya tepat waktu, bahkan mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya lebih cepat dari waktu yang ditentukan. Perlu diketahui, pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda, dalam hal penentuan waktu penyelesaian pekerjaan disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan. Untuk penyelesaian pekerjaan yang sederhana, seperti pengarsipan dan pengetikan dokumen ditentukan waktunya selama 1 jam, sedangkan untuk penyelesaian pekerjaan yang kompleks, seperti pembukuan atau pembuatan laporan keuangan, ditentukan waktunya selama 1 hari sampai dengan 3 hari tergantung dari banyaknya data yang akan dibukukan atau dibuatkan laporannya.

Kemudian, data hasil penelitian yang diperoleh dari tanggapan 39 responden mengenai pernyataan yang menyebutkan bahwa pegawai tidak pernah keluar kantor pada saat jam kerja, kecuali untuk tugas dan pekerjaannya menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab (b) Setuju, yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 46%. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel yang berada di bawah ini:

Tabel 4.2.2.3.3 

Tanggapan Responden tentang Pegawai Tidak Pernah Keluar Kantor pada saat Jam Kerja, kecuali untuk Tugas dan Pekerjaannya

	No.
	Tanggapan Responden
	Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Setuju
	4
	3
	8%

	2.
	Setuju
	3
	18
	46%

	3.
	Tidak Setuju
	2
	17
	43%

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1
	3%

	Jumlah
	
	39
	100%


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2018
Dari data atau tabel di halaman sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda setuju bahwa mereka tidak pernah keluar kantor pada saat jam kerja, kecuali untuk tugas dan pekerjaannya.

Selanjutnya, guna menyimpulkan tanggapan-tanggapan responden sebagaimana tersaji pada tabel-tabel di atas, berikut ini penulis sajikan rekapitulasi tanggapan-tanggapan responden tersebut pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.2.3.4 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Produktivitas Kerja Pegawai

	No.
	Tabel
	Bobot Tiap Jawaban
	Persentase (%)

	
	
	4
	3
	2
	1
	

	1.
	4.2.2.1.1
	15
	46
	31
	8
	100

	2.
	4.2.2.1.2
	21
	41
	33
	5
	100

	3.
	4.2.2.2.1
	10
	46
	36
	8
	100

	4.
	4.2.2.2.2
	8
	46
	41
	5
	100

	5.
	4.2.2.2.3
	3
	51
	33
	13
	100

	6.
	4.2.2.2.4
	2
	44
	36
	18
	100

	7.
	4.2.2.2.5
	10
	13
	67
	10
	100

	8.
	4.2.2.3.1
	13
	41
	33
	13
	100

	9.
	4.2.2.3.2
	3
	51
	41
	5
	100

	10.
	4.2.2.3.3
	8
	46
	43
	3
	100

	 Jumlah 
	93
	425
	394
	88
	1000

	Rata-Rata (%)
	9
	43
	39
	9
	100


Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2018
Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, maka dapat dilihat jika skor rata-rata tanggapan responden mengenai produktivitas kerja pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda yang terbesar adalah 43%, yang berarti produktivitas kerja pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda baik, karena paling banyak responden yang mengatakan setuju.  

4.2.3 Uji Hipotesis Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

Sebagaimana telah disebutkan penulis pada bab iii, untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai), maka sebelumnya perlu dicari tingkat hubungan antara tata ruang kantor (variabel x) dan produktivitas kerja pegawai (variabel y), dimana penulis akan menggunakan rumus koefisien korelasi product moment dengan perhitungan sebagai berikut:
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Dari hasil perhitungan di halaman sebelumnya, dapat diketahui bahwa terdapat tingkat hubungan yang kuat, yaitu sebesar 0,735, antara tata ruang kantor (variabel x) dan produktivitas kerja pegawai (variabel y), sebagaimana dapat dilihat pada pedoman interpretasi koefisien korelasi yang tertera pada tabel di halaman berikutnya.

Tabel 4.2.3 

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

	Besarnya Nilai r
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,00 – 0,199
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber: Sugiyono (2007 : 214)

Hubungan antara tata ruang kantor (variabel x) dan produktivitas kerja pegawai (variabel y) tersebut adalah positif, dikarenakan rhitung lebih besar daripada rtabel (0,735 > 0,316). Pada penelitian ini, jumlah sampel adalah 39 responden dan selang kepercayaan = 95% dengan taraf kesalahan 5% atau α = 0,05, maka harga rtabel (df = 39-2 = 37) sebesar 0,316 (daftar rtabel terlampir).

Berikutnya, akan dilakukan perhitungan persamaan regresi linier sederhana, dimana ∑X = 1209, ∑Y = 984, ∑X2 = 38199, ∑Y2 = 25690, dan ∑XY. Perhitungan persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:

b
=
n . ∑XY - ∑X . ∑Y


    n . ∑X2 - (∑X)2


=
(39 . 31084) - (1209 . 984)



    (39 . 38199) - (1209)2 


=
1212276 - 1189656



1489761 - 1461681


=
22620


28080


=
0,805

a
=
(ΣY . 0,10) - b . (ΣX . 0,10)


=
98,4 - (0,805 . 120,9)


= 
1,075

Berdasarkan perhitungan di halaman sebelumnya, telah ditemukan a = 1,075 dan b = 0,805. Dengan demikian, bentuk pengaruh dari variabel tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai dapat dinyatakan dengan persamaan regresi Y = 1,075 + 0,805X.

Dari persamaan regresi yang ditemukan, dapat diartikan apabila nilai tata ruang kantor bertambah 10%, maka nilai produktivitas kerja pegawai akan bertambah 8,05%. 

Kemudian, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai), maka akan dicari koefisien determinasinya melalui perhitungan sebagai berikut:

KD 
=
r2 x 100%


=
0,7352 x 100%

KD
=
54%


Dari hasil perhitungan koefisien determinasi di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh dari tata ruang kantor terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda adalah sebesar 54%, dan sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti kepemimpinan, manajemen kantor, motivasi, dan lain sebagainya.

Selanjutnya, untuk menentukan signifikansi pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai), maka akan dilakukan uji t yang perhitungannya sebagai berikut:



=
0,805 / 0,121


=
6,652

Berdasarkan hasil dari uji t di atas, diketahui thitung adalah sebesar 6,652. Pada penelitian ini, jumlah sampel adalah 39 responden dan selang kepercayaan yang dipilih adalah 95% dengan taraf kesalahan 5% atau α = 0,05, maka harga ttabel (df = 39-2 = 37) sebesar 2,026 (daftar ttabel terlampir). Dengan demikian, hipotesis yang diterima adalah Hipotesis Alternatif (Ha), yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda. Hal tersebut dikarenakan thitung lebih besar daripada ttabel (6,652 > 2,026). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar di halaman berikutnya: 

Gambar 4.2.3 

Kurva Uji Hipotesis


4.3 Pembahasan

4.3.1 Tata Ruang Kantor

Jenis tata ruang kantor yang berada pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda  adalah tata ruang kantor berkamar/tertutup (cubicel type office), hal tersebut menimbulkan banyak kendala, seperti proses komunikasi yang kurang maksimal, baik antara sesama pegawai maupun antara pegawai dengan pimpinan. Pegawai yang ingin menginformasikan informasi ke pegawai lainnya terkendala oleh jarak dan ruangan yang terpisah. Kemudian, pimpinan yang ingin menginformasikan berita atau pekerjaan menjadi terhambat karena ruangan pimpinan yang tidak berdekatan dengan pegawai. Selain itu, jika komunikasi menjadi terhambat, otomatis para pegawai dan pimpinan jika ingin melakukan koordinasi pekerjaan di segala bidang menjadi terhambat pula karena adanya jarak dan tata ruang kantor yang tidak efisien. Hal tersebut ditunjukkan oleh letak satu bagian yang terpisah-pisah yang menghambat proses kerja yang membutuhkan face to face secara langsung, seperti proses pendisposisian dan penandatanganan surat. Berikutnya, penempatan pegawai dan peralatan kantor belum berdasarkan rangkaian yang sejalan dengan urutan-urutan penyelesaian pekerjaan, sehingga alur kerja bagi para pegawai menjadi rumit. Kemudian, di beberapa ruangan pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda, komposisi antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor tidak sesuai dengan luas ruangan yang ada. Sebenarnya beberapa ruangan pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda berukuran cukup luas, yaitu rata-rata berukuran 5 x 5 meter. Namun, ruangan tersebut diisi oleh 8 hingga 10 orang pegawai. Selanjutnya, dalam hal pewarnaan dinding ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda adalah warna biru muda, yaitu tergolong warna yang sejuk karena tidak menyerap dan memantulkan panas seperti warna hitam maupun merah. Dalam hal kebersihan, kebersihan di setiap ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda sudah baik karena terdapat petugas kebersihan khusus yang menangani kebersihan di setiap ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda. Untuk suhu dan temperatur di setiap ruang kantor pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarindasudah baik, karena di setiap ruangan memiliki pendingin ruangan (AC), dan suhu serta temperatur dari pendingin ruangan (AC) juga diatur agar tidak terlalu dingin. 

Kesimpulannya, meskipun pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda dari segi dimensi lingkungan fisik kantor (warna dinding kantor, penempatan ventilasi udara, kebersihan, serta suhu dan tingkat kelembaban) sudah baik, akan tetapi dalam hal-hal lain, seperti dalam perancangan jenis tata ruang kantor, penempatan peralatan kantor, serta dalam hal kelengkapan peralatan kantor, masih belum optimal. Karena masih ada unsur-unsur yang belum dipenuhi dalam penataraan ruang kantor, jadi dapat disimpulkan bahwa tata ruang kantor pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda masih belum optimal.

4.3.2 Produktivitas Kerja Pegawai

Pegawai  pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda dalam hal kuantitas kerja mendekati kriteria baik, karena sebagian besar pegawai sudah mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat, meskipun ada pula sebagian kecil pegawai yang tidak mampu melakukannya. Berikutnya, dalam hal kualitas pekerjaan pun sama halnya dengan kuantitas pekerjaan, dimana sebagian besar pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda sudah mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya tanpa melakukan kesalahan karena mereka benar-benar teliti dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, serta selalu siap memperbaiki kesalahan yang terdapat pada tugas dan pekerjaannya. Sebagian kecil pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda yang kualitas kerjanya masih belum optimal disebabkan mereka terlalu banyak bersenda gurau dan tidak teliti dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, serta tidak mau belajar untuk memperdalam pengetahuannya mengenai pekerjaan yang ditekuninya. Tidak berbeda dalam hal kuantitas pekerjaan dan kualitas pekerjaan, dari segi ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan pun sebagian besar pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarindasudah mampu mengoptimalkannya, hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal, seperti kedisiplinan pegawai yang turun tepat waktu, kemampuan pegawai dalam mengoptimalkan waktu untuk penyelesaian pekerjaan, serta motivasi yang tinggi untuk sesegera mungkin menyelesaikan tugas dan pekerjaan. Sebaliknya, sebagian kecil pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda yang dari segi ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan masih belum optimal disebabkan kedisiplinan yang rendah, ketidakmampuan dalam memanajemen waktu, serta motivasi yang rendah untuk sesegera mungkin menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. 

Kesimpulannya, produktivitas kerja pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda dapat dikatakan sudah baik, meskipun belum secara menyeluruh. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa pegawai yang sudah dapat bekerja secara optimal meskipun dalam hal penataan ruang kantor hanya didukung oleh dimensi lingkungan fisik saja, dan beberapa pegawai lainnya masih belum optimal dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya karena masih belum merasa nyaman dengan penataan ruang kantor yang ada saat ini.

4.3.3 Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda
Seperti yang telah diketahui sebelumnya, bahwa koefisien korelasi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,735. Hal tersebut berarti bahwa terdapat tingkat hubungan yang kuat antara tata ruang kantor dan produktivitas kerja pegawai.
Hubungan antara tata ruang kantor (variabel x) dan produktivitas kerja pegawai (variabel y) tersebut adalah positif, dikarenakan rhitung lebih besar daripada rtabel (0,735 > 0,316). Pada penelitian ini, jumlah sampel adalah 39 responden dan selang kepercayaan = 95% dengan taraf kesalahan 5% atau α = 0,05, maka harga rtabel (df = 39-2 = 37) sebesar 0,316.

Adapun bentuk pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) dapat dinyatakan dengan persamaan regresi Y = 1,075 + 0,805X.

Kemudian, seberapa besar pengaruh tata ruang kantor terhadap produktivitas kerja pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda dapat diketahui dari nilai koefisien determinasi, dimana setelah dilakukan perhitungan, diperoleh koefisien determinasi sebesar 54%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda adalah sebesar 54%, dan sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Selanjutnya, dari perhitungan nilai t (uji signifikansi), yaitu koefisien regresi dibagi standard error (0,805 / 0,121), diperoleh nilai t (uji signifikansi) sebesar 6,652. Dengan demikian, hipotesis yang diterima adalah Hipotesis Alternatif (Ha), yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda. Hal tersebut dikarenakan thitung lebih besar daripada ttabel (6,652 > 2,026). Pada penelitian ini, jumlah sampel adalah 39 responden dan selang kepercayaan yang dipilih adalah 95% dengan taraf kesalahan 5% atau α = 0,05, maka harga ttabel (df = 39-2 = 37) sebesar 2,026 (daftar ttabel terlampir).

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, di antaranya:

1. Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda dari segi dimensi lingkungan fisik kantor (warna dinding kantor, penempatan ventilasi udara, kebersihan, serta suhu dan tingkat kelembaban) sudah optimal, namun dalam perancangan jenis tata ruang kantor, penempatan peralatan kantor, serta dalam hal kelengkapan peralatan kantor, masih belum optimal. Karena masih ada unsur-unsur yang belum dipenuhi dalam penataraan ruang kantor, jadi dapat disimpulkan bahwa tata ruangpada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda masih belum optimal. Selain itu, berdasarkan tabel rekapitulasi, diketahui jika skor rata-rata tanggapan responden mengenai tata ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda yang terbesar adalah 41%, yang berarti tata ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda kurang baik, karena paling banyak responden yang mengatakan tidak setuju.  

2. Produktivitas kerja pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda dapat dikatakan sudah baik, meskipun belum secara menyeluruh. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa pegawai yang sudah dapat bekerja secara optimal meskipun dalam hal penataan ruang kantor hanya didukung oleh dimensi lingkungan fisik saja, dan beberapa pegawai lainnya masih belum optimal dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya karena masih belum merasa nyaman dengan penataan ruang kantor yang ada saat ini. Selain itu, berdasarkan tabel rekapitulasi, diketahui jika skor rata-rata tanggapan responden mengenai produktivitas kerja pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda yang terbesar adalah 43%, yang berarti produktivitas kerja pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda baik, karena paling banyak responden yang mengatakan setuju.

3. Berdasarkan analisis data pada bab iv, dapat disimpulkan:

a. Nilai koefisien korelasi (r) adalah sebesar 0,735, yang menunjukkan bahwa terdapat tingkat hubungan yang kuat antara tata ruang kantor dan produktivitas kerja pegawai pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda. Hubungan tersebut positif, dikarenakan rhitung lebih besar daripada rtabel (0,735 > 0,316). Pada penelitian ini, jumlah sampel adalah 39 responden dan selang kepercayaan = 95% dengan taraf kesalahan 5% atau α = 0,05, maka harga rtabel (df = 39-2 = 37) sebesar 0,316.

b. Bentuk pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) dapat dinyatakan dengan persamaan regresi Y = 1,075 + 0,805X.

c. Nilai koefisien determinasi (kd) adalah sebesar 54%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda adalah sebesar 54%, dan sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang masih perlu diteliti lebih lanjut, seperti kepemimpinan, manajemen kantor, motivasi, dan lain sebagainya. Kemudian, dari perhitungan nilai t (uji signifikansi), yaitu koefisien regresi dibagi standard error (0,805 / 0,121), diperoleh nilai t (uji signifikansi) sebesar 6,652. Dengan demikian, hipotesis yang diterima adalah Hipotesis Alternatif (Ha), yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel x (tata ruang kantor) terhadap variabel y (produktivitas kerja pegawai) pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda. Hal tersebut dikarenakan thitung lebih besar daripada ttabel (6,652 > 2,026). Pada penelitian ini, jumlah sampel adalah 39 responden dan selang kepercayaan yang dipilih adalah 95% dengan taraf kesalahan 5% atau α = 0,05, maka harga ttabel (df = 39-2 = 37) sebesar 2,026 (daftar ttabel terlampir).

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa saran, di antaranya:

1. Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarindaharus lebih intensif lagi dalam hal penataan ruang kantor, terutama pada segi perancangan tata ruang kantor dan segi penempatan pegawai, bukan hanya dari segi lingkungan fisik saja. pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda, selama ini hanya dari segi lingkungan fisik saja yang sudah optimal, namun dari segi perancangan tata ruang kantor dan penempatan pegawai masih belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari ketidaksesuaian komposisi antara pegawai dengan perabotan dan peralatan kantor. Sebenarnya beberapa ruangan pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda berukuran cukup luas, yaitu rata-rata berukuran 5 x 5 meter. Namun, ruangan tersebut diisi oleh 8 hingga 10 orang pegawai. Ruangan 5 x 5 meter idealnya diisi maksimum oleh 7 orang pegawai (The Liang Gie, 2007 : 194). Untuk itu, diperlukan periodisasi dalam penataan ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda beserta isinya, dan mengefektifkan luas ruangan dengan jumlah pegawai beserta peralatan dan perabotan kantor yang sesuai.

2. Agar produktivitas kerja pegawai dapat ditingkatkan lagi, maka hendaknya Kepala Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda harus melakukan beberapa perbaikan dalam hal penataan ruang kantor yang ada saat ini, terutama dalam segi perancangan tata ruang kantor dan penempatan pegawai. Kemudian, tidak lupa pula untuk senantiasa melakukan pengawasan secara intensif kepada para pegawai yang masih kurang disiplin dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, seperti menunda waktu dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan, sering terlambat tiba di kantor, sering melakukan kesalahan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Selain itu, faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi produktivitas kerja pegawai juga perlu untuk diperhatikan, misalnya motivasi berupa bentuk kompensasi finansial maupun non finansial.

3. Berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa penataan ruang pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda masih belum optimal, maka sudah seharusnya pada Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota Samarinda melakukan penataan ruang kantor secara optimal, terutama dari segi perancangan tata ruang kantor dan penempatan pegawai, bukan hanya memperhatikan segi lingkungan fisik saja. Jadi, penataan ruang kantor perlu dilakukan secara serius dengan memperhatikan semua unsur dan dimensi yang ada (dimensi perancangan tata ruang kantor, penempatan pegawai, dan lingkungan fisik).
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